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Abstrak: Air sangat penting bagi kehidupan manusia, namun pencemaran mikroplastik menjadi masalah 

serius, terutama di Indonesia, yang merupakan negara pengonsumsi mikroplastik terbesar. Salah satu 

contoh pencemaran ini ditemukan di Danau Poso. Tujuan pembuatan animasi 3D ini adalah untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai dampak buruk mikroplastik terhadap lingkungan. Storyboard 

dibutuhkan sebagai panduan visual untuk merancang alur cerita, menentukan komposisi gambar secara 

efektif. Dengan inspirasi dari berbagai sumber seperti buku, film, dan animasi serupa. Hasil dari 

perancangan animasi 3D ini diharapkan dapat menggugah kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga lingkungan dan mengurangi penggunaan mikroplastik.. 

Kata kunci: Animasi 3D, Danau Poso,Mikroplastik, Pencemaran air, Storyboard. 

 

Abstract: Water is essential for human life, yet microplastic pollution has become a serious issue—
especially in Indonesia, which ranks as one of the largest consumers of microplastics. One example of 

this pollution can be found in Lake Poso. The purpose of this 3D animation is to educate the public about 

the harmful impacts of microplastics on the environment. A storyboard is used as a visual guide to 

design the storyline and effectively determine image composition. The animation is inspired by various 

sources such as books, films, and similar animations. The result of this 3D animation project is expected 

to raise public awareness about the importance of protecting the environment and reducing 

microplastic usage. 

Keywords: 3D Animation, Lake Poso, Microplastics, Water Pollution, Storyboard. 

 

PENDAHULUAN 

Air memegang peranan vital bagi kehidupan manusia, sehingga menjadi fokus utama 

dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (United 

Nations, 2015). Namun, ketersediaan air bersih global masih terbatas akibat pencemaran 

sumber air, yang berdampak signifikan pada kesehatan. Salah satu penyebab utama adalah 

mikroplastik, yang sulit terurai secara alami. Limbah plastik yang terurai akan pecah menjadi 

potongan kecil berukuran kurang dari 5 mm hingga 1 mikron, disebut mikroplastik (Crawford 

& Quinn, 2017). 

Di Indonesia, mikroplastik banyak ditemukan di perairan dekat daerah padat penduduk 

(Ayu Ambarsari & Anggiani, 2022). Mikroplastik bisa masuk ke tubuh manusia dan hewan 

tanpa disadari. Menurut International Journal of Environmental Research and Public Health, 

mikroplastik telah teridentifikasi dalam tubuh manusia dan hewan (Sarkar et al., 2023), 
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bahkan dikaitkan dengan tingkat keparahan penyakit radang usus. Paparan utamanya berasal 

dari kemasan makanan, air minum, dan debu (Yan et al., 2022). 

Kurangnya kesadaran masyarakat Indonesia membuat mereka mengonsumsi air yang 

sudah tercemar, menjadikan Indonesia sebagai salah satu konsumen mikroplastik terbesar di 

dunia (Arif, 2024). Menurut FM Erny S. Soekotjo, M.Sc., edukasi mikroplastik di Indonesia 

masih sangat rendah (Handayani, 2019). Pemerintah telah memasukkan 15 danau kritis, 

termasuk Danau Poso, dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020–2024 

(Bappenas, 2020). Danau Poso menjadi sumber air utama masyarakat Suku Pamona, yang 

masih bergantung pada air danau untuk kebutuhan sehari-hari, sementara upaya pencegahan 

dari pemerintah daerah masih minim. 

Karena itu, penyadaran bahaya mikroplastik terutama di kalangan remaja sangat penting. 

Pada usia ini, mereka lebih responsif terhadap media visual seperti animasi yang menarik dan 

mudah dipahami (Arsyad, 2017). Remaja juga memiliki potensi menjadi agen perubahan 

melalui pengaruh terhadap keluarga dan teman. Edukasi sejak dini menjadi langkah 

pencegahan jangka panjang untuk membentuk kesadaran lingkungan. 

Animasi berperan sebagai media edukasi efektif karena visualnya yang imajinatif mampu 

menyederhanakan konsep kompleks dan menggambarkan dampak mikroplastik yang tak 

kasat mata. Selain itu, animasi bisa menjangkau berbagai usia, termasuk anak-anak yang kelak 

menjadi agen perubahan. 

Animasi menyampaikan pesan secara kreatif dan dinamis, serta mampu menggambarkan 

pengetahuan abstrak (Rangga Lawe et al., 2020). Dalam proses pembuatan animasi, 

diperlukan storyboard yaitu rangkaian sketsa yang menggambarkan alur cerita secara visual. 

Oleh karena itu, penulis berperan sebagai storyboard artist untuk merancang adegan yang 

membangun suasana, menyampaikan pesan moral, dan mendorong kesadaran lingkungan 

tentang bahaya mikroplastik. 

Pencemaran Air 

Pencemaran air adalah penurunan kualitas air akibat zat berbahaya dari aktivitas 

manusia, seperti limbah rumah tangga, industri, atau sampah plastik. Dampaknya mencakup 

gangguan kesehatan, kerusakan ekosistem, dan berkurangnya ketersediaan air bersih. 

Menurut PP No. 82 Tahun 2001, pencemaran terjadi saat makhluk hidup, zat, energi, atau 

komponen lain masuk ke air dan mengubah kualitasnya. Salah satu pencemar berbahaya 

adalah limbah plastik. 
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Pencemaran Plastik 

Plastik merupakan salah satu sumber pencemaran serius karena sulit terurai dan 

digunakan secara luas. Setiap tahap siklus hidupnya, mulai dari ekstraksi bahan baku, 

produksi, pengemasan, penggunaan hingga pembuangan, berpotensi mencemari tanah, 

udara, dan air. Limbah plastik seperti mainan, sedotan, tas, dan wadah berdampak jangka 

panjang terhadap kesehatan manusia dan ekosistem. Istilah "plastik" mencakup polimer 

murni, polimer dengan bahan tambahan, serta bahan pra-produksi. Kebocoran plastik ke 

lingkungan bisa terjadi pada setiap tahap, dengan dampak kesehatan dan lingkungan yang 

belum sepenuhnya dipahami (Nagtzaam et al., 2023). 

Mikroplastik 

Mikroplastik adalah bentuk pencemaran berbahaya karena ukurannya sangat kecil dan 

dampaknya luas. Limbah plastik yang tidak terkelola akan terurai menjadi mikroplastik 

berukuran kurang dari 5 milimeter hingga 1 mikron (Crawford & Quinn, 2017). Mikroplastik 

mudah menyebar melalui udara, tanah, dan air, menjangkau hampir semua ekosistem. Saat 

masuk ke rantai makanan, mikroplastik mengancam berbagai spesies dan berpotensi 

membahayakan manusia melalui konsumsi makanan laut atau air tercemar. Menurut Jambeck 

et al. (2015), spesies dari paus hingga plankton telah mengonsumsinya. Mikroplastik dalam 

tubuh organisme mengganggu fungsi biologis dan menimbulkan akumulasi racun. Karena sulit 

terurai dan berdampak luas, pengelolaan limbah plastik yang lebih baik sangat mendesak 

untuk melindungi lingkungan. 

Danau Poso 

Danau Poso, terletak di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, adalah salah satu destinasi 

wisata paling populer di provinsi tersebut. Keindahan alamnya yang memukau, serta nilai 

sejarah dan ekologisnya, menjadikannya daya tarik bagi wisatawan lokal maupun 

internasional. Danau ini merupakan danau tektonik terdalam ketiga di Indonesia, dengan 

panjang 32 kilometer, lebar 16 kilometer, dan usia diperkirakan lebih dari 2 juta tahun. 

Animasi 3D 

Animasi adalah media yang kuat untuk menyampaikan pesan karena mampu mengubah ide 

abstrak menjadi visual yang menarik dan mudah dipahami. Melalui animasi, imajinasi dapat diwujudkan 

menjadi dunia visual yang hidup (Wright, 2013). Animasi 3D kini menjadi standar dalam film, iklan, 

televisi, dan video game (Sito, 2013), serta mulai dimanfaatkan di bidang seperti kedokteran, arsitektur, 

hukum, dan forensik (Beane, 2012). 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.12, No.4 Agustus 2025 | Page 5132
 

 

Selain hiburan, animasi berfungsi sebagai media komunikasi visual dan suara yang menarik, 

digunakan dalam film, iklan, maupun pendidikan (Afif, 2022). Penerapannya mampu membentuk 

persepsi dan menyampaikan pesan yang sulit dijelaskan dengan kata-kata. Untuk meningkatkan empati 

remaja terhadap isu mikroplastik, animasi ini dirancang dengan pendekatan visual dan naratif yang kuat 

guna menciptakan keterlibatan emosional (Sumarlin et al., 2020). Desain visual yang komunikatif penting 

agar pesan tentang mikroplastik tersampaikan dengan jelas, karena desain yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas informasi dan kualitas layanan (Sumarlin, 2018). 

Naskah 

Naskah adalah fondasi utama dalam pembuatan animasi karena menjadi panduan agar cerita 

tersampaikan dengan jelas. Dalam bentuk tertulis, naskah memuat alur cerita terstruktur yang 

membantu seluruh tim memahami visi produksi. Tanpa naskah yang baik, proses animasi bisa menjadi 

tidak terarah. Naskah merinci alur cerita dalam bentuk adegan berurutan yang memungkinkan cerita 

dapat diceritakan secara efektif (Selby, 2013). 

Storyboard artist perlu memahami dan menafsirkan lima elemen dasar dalam skenario, yaitu 

slugline (waktu & lokasi), action (aksi), character (karakter), dialogue (dialog), dan wryly (petunjuk 

ekspresi) (Rousseau & Phillips, 2013). Kelima elemen ini memberikan informasi penting bagi seluruh tim 

produksi, dari sutradara hingga asisten. Dengan menyediakan panduan terperinci, naskah berperan 

penting dalam menghidupkan cerita sesuai visi. Memahami dan mengoptimalkan naskah adalah 

langkah penting untuk menghasilkan animasi berkualitas tinggi. 

Storyboard 

Storyboard adalah alat praproduksi dan pravisualisasi awal yang menyusun rangkaian gambar per 

bingkai dan adegan berdasarkan naskah (Hart, 2013). Visual yang menarik dan terstruktur dalam 

storyboard membantu audiens memahami pesan secara lebih efektif, karena dapat meningkatkan daya 

serap informasi dalam media pembelajaran (Sumarlin et al., 2022). 

Selain memperjelas naskah atau ide tertulis, storyboard membantu tim produksi memahami alur 

cerita secara visual sebelum proses eksekusi. Perannya sangat penting untuk memastikan pemahaman 

yang konsisten di antara seluruh anggota tim produksi animasi atau film. 

Proses Pembuatan Storyboard 

Menurut Menurut Professional Storyboarding Rules of Thumb (Jew, 2013), proses 

pembuatan storyboard terdiri dari beberapa tahap berikut: 

1. Analisis Naskah 

Membaca dan memahami seluruh naskah, termasuk alur, karakter, emosi, 
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dan tema cerita. Pastikan setiap adegan mendukung keseluruhan cerita. 

2. Memenuhi Titik Cerita 

Setiap gambar harus memiliki tujuan yang jelas dalam mendukung narasi. 

Jika ragu, konsultasikan dengan sutradara. 

3. Subteks 

Pahami makna di balik dialog dan emosi karakter untuk memperkuat 

kedalaman visual tanpa mengubah dialog. 

4. Thumbnail 

Buat sketsa sederhana yang jelas dan fokus pada penyampaian emosi serta 

titik cerita utama. 

5. Double Check 

Tinjau ulang storyboard untuk memastikan alur jelas dan konsisten. 

Diskusikan kembali dengan sutradara bila perlu. 

6. Finalisasi Storyboard 

Selesaikan gambar akhir dengan kejelasan visual dan kesederhanaan, 

memastikan semua panel menggambarkan cerita dan emosi secara efektif. 

Komposisi 

1. Garis 

Garis digunakan sebagai panduan dalam komposisi. Garis horizontal dan 

vertikal menciptakan kesan statis, sedangkan garis diagonal memberi kesan 

gerakan, yang penting untuk menyampaikan aksi atau drama dalam adegan. 

2. Rule of Third 

Rule of Third adalah panduan untuk menghindari simetri dalam komposisi 

dengan membagi bingkai menjadi tiga bagian vertikal dan horizontal. Titik 

pertemuan garis-garis tersebut menjadi tempat strategis untuk menempatkan 

elemen visual atau menyelaraskan objek. 

3. Focal Point 

Komposisi yang baik mengarahkan pandangan audiens ke titik fokus yang 

diinginkan. Titik fokus harus ditentukan sejak awal, dan semua elemen visual 

perlu mendukung titik ini agar alur cerita tersampaikan dengan jelas. 

Shot Type 

Shot type adalah cara kamera merekam karakter atau adegan. Beberapa jenis 
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yang umum digunakan: 

1. Extreme Long Shot 

Pengambilan gambar dari jarak terjauh, menekankan latar belakang dan 

sering digunakan sebagai pembuka untuk menetapkan suasana. 

2. Long Shot 

Menampilkan seluruh atau sebagian besar subjek besar, seperti manusia, 

beserta latar sekitarnya. 

3. Medium Shot 

Menampilkan subjek dari pinggang hingga kepala, fokus pada ekspresi dan 

gerakan. 

4. Close Up 

Menampilkan bagian kecil dari adegan, seperti wajah karakter, untuk 

menonjolkan emosi atau detail penting cerita. 

5. Extreme Close Up 

Memperlihatkan detail sangat dekat, biasanya untuk menonjolkan emosi 

mendalam. 

 Camera Position 

Dalam storyboard, posisi kamera menunjukkan sudut pandang visual yang ingin 

disampaikan dalam setiap adegan. Penempatan ini penting untuk mengarahkan 

perhatian penonton serta membentuk suasana. Jenis-jenis posisi kamera yang 

umum digunakan meliputi: 

1. Eye Level 

Sudut pandang sejajar dengan mata penonton, memberikan kesan netral 

dan alami. 

2. High Angle 

Pengambilan gambar dari atas, memberikan kesan subjek lebih kecil atau 

lemah. 

3. Low Angle 

Pengambilan gambar dari bawah, memberi kesan subjek lebih kuat, 

dominan, atau 

mengintimidasi. 

Camera Movement 
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Gerakan kamera dalam storyboard menambah dinamika visual dan 

memperkuat penyampaian emosi. Jenis gerak yang umum: 

1. Zoom 

Mendekatkan atau menjauhkan subjek tanpa menggerakkan kamera. 

2. Pan 

Gerakan horizontal kamera ke kiri atau kanan dari posisi tetap. 

3. Tracking Shot 

Kamera bergerak mengikuti subjek secara dinamis. 

4. Shake 

Gerakan cepat dan tidak stabil untuk menciptakan efek dramatis atau 

intens. 

Depth 

1. Perspektif  

Perspektif digunakan untuk menciptakan ilusi kedalaman dan ruang dalam 

gambar. Dengan bantuan grid perspektif, posisi objek dan tinggi kamera dapat 

ditentukan secara akurat, sehingga gambar terlihat realistis dan sesuai dengan 

sudut pandang yang diinginkan. 

2. Change in Size  

Perubahan ukuran objek dari satu frame ke frame berikutnya memberikan 

kesan pergerakan dalam ruang. Objek yang membesar tampak semakin dekat, 

sedangkan yang mengecil terlihat menjauh. Teknik ini menambah dinamika 

visual dan memperkuat kedalaman adegan. 

3. Foreground, Middle Ground, Background  

Latar depan menarik perhatian, latar tengah menampilkan subjek utama, dan 

latar belakang memberikan konteks. Penggunaan ketiganya secara bersamaan 

menciptakan komposisi yang seimbang dan memperkuat kesan tiga dimensi 

dalam gambar. 

4. Overlapping Form  

Kesan kedalaman juga dapat dicapai dengan menampilkan objek yang saling 

tumpang tindih. Objek yang menutupi bagian lain akan tampak lebih dekat, 

sementara yang tertutup tampak lebih jauh, memberikan kesan ruang yang 

lebih nyata. 
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DATA DAN ANALISIS OBJEK 

Data dan Analisis Objek 

1. Data konsumsi mikroplastik di Indonesia 

Indonesia tercatat sebagai negara dengan tingkat konsumsi mikroplastik per 

kapita tertinggi di dunia (Zhao & You, 2024). Hal ini erat kaitannya dengan tingginya 

pencemaran plastik di lautan serta tingginya konsumsi makanan laut, seperti ikan 

dan kerang, yang menjadi jalur utama paparan mikroplastik. Negara-negara Asia 

Tenggara diketahui menyumbang konsumsi mikroplastik dari makanan laut hingga 

70,4%. Paparan ini juga diperburuk oleh kurang optimalnya pengelolaan limbah 

plastik seiring laju industrialisasi yang pesat. 

2. Data sebaran mikroplastik di Danau Poso 

Penelitian oleh Safitri (2023) menunjukkan bahwa Danau Poso memiliki 

kelimpahan mikroplastik sebesar 0,54 partikel per 100 liter air, lebih tinggi dari 

Sungai Poso dengan 0,25 partikel per 100 liter. Diduga, sumber utama pencemaran 

berasal dari aktivitas manusia di sekitar danau, seperti limbah rumah tangga. 

3. Dampak mikroplastik pada manusia 

Mikroplastik dapat menimbulkan iritasi, peradangan, dan gangguan sistem 

endokrin akibat pelepasan bahan kimia berbahaya. Meskipun sebagian besar efek 

terbatas pada saluran pencernaan, potensi toksisitas nanoplastik masih belum 

sepenuhnya dipahami (Bouwmeester et al., 2015). Sebuah studi oleh Yan et al. 

(2022) menemukan bahwa pasien penyakit radang usus memiliki kadar mikroplastik 

lebih tinggi dalam feses dibandingkan individu sehat. Jenis plastik dominan yang 

ditemukan adalah polyethylene terephthalate dan polyamide, yang berasal dari air 

kemasan, makanan, dan debu. Studi ini mengindikasikan adanya hubungan antara 

paparan mikroplastik dengan kondisi kesehatan manusia. 

Data Observasi 

Penulis melakukan observasi tidak langsung dengan memanfaatkan media digital 

seperti Google Maps, Google Street View, dan video di YouTube. Observasi ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data visual tentang lokasi Danau Poso, termasuk bentuk bangunan, peta, 

denah, serta aktivitas masyarakat yang akan menjadi referensi dalam pembuatan storyboard. 

1. Lokasi dan Karakteristik Fisik 
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Danau Poso terletak di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, Indonesia, pada 

ketinggian sekitar 657 meter di atas permukaan laut. Dikelilingi oleh perbukitan dan 

pegunungan hijau, danau ini memiliki panjang sekitar 32 kilometer dan lebar 16 

kilometer, menjadikannya danau terdalam ketiga di Indonesia. Merupakan danau 

tektonik berusia lebih dari 2 juta tahun, Danau Poso termasuk salah satu dari 

sepuluh danau tertua di dunia (Talimba et al., 2020). 

2. Kehidupan Masyarakat Sekitar 

Berdasarkan dokumentasi visual dan referensi video, masyarakat di sekitar 

Danau Poso umumnya tinggal dekat dengan perairan dan menggantungkan hidup 

mereka pada sumber daya danau. Aktivitas seperti perikanan, transportasi air, dan 

perdagangan lokal menjadi bagian penting dari keseharian mereka. Infrastruktur 

seperti jalan, jembatan, dan dermaga mendukung mobilitas serta kegiatan ekonomi 

masyarakat. 

Permukiman warga tersebar padat mengikuti garis tepi danau dan sungai. 

Rumah-rumah bervariasi, terbuat dari bahan seperti kayu, beton, dan atap seng 

atau genteng. Pola hunian ini memperlihatkan ketergantungan masyarakat 

terhadap akses air sebagai bagian dari kehidupan harian. 

3. Budaya dan Aktivitas Tradisional 

Dalam film dokumenter Cerita dari Tanah Poso produksi NET. Documentary, 

tergambar kehidupan masyarakat Danau Poso yang erat kaitannya dengan budaya 

tradisional. Nelayan masih menggunakan perahu kecil tradisional untuk mencari 

ikan, sementara para pengrajin lokal membuat perahu dan alat tangkap ikan secara 

manual sebagai warisan keterampilan turun-temurun. 

Anak-anak muda tampak aktif di sekitar danau, membantu orang tua, bermain, 

atau menikmati pemandangan alam. Keseluruhan aktivitas ini menunjukkan betapa 

Danau Poso bukan hanya sumber kehidupan, tetapi juga pusat budaya dan identitas 

komunitas lokal. 

Data Wawancara 

Penulis mewawancarai Rafika Aprilianti, peneliti Ecoton, yang menjelaskan bahwa 

mikroplastik adalah partikel plastik <5 mm yang terbagi menjadi primer (dari produk seperti 

kosmetik) dan sekunder (dari degradasi plastik besar). Mikroplastik berbahaya karena 

menyerap racun dan masuk ke tubuh manusia melalui ikan, air minum, atau garam, berisiko 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.12, No.4 Agustus 2025 | Page 5138
 

 

menyebabkan gangguan hormon hingga penyakit kronis. Ia menyoroti pencemaran 

mikroplastik di Danau Poso yang belum tertangani dengan baik, meski airnya masih digunakan 

warga. Rafika mengkritik media edukasi yang menyajikan mikroplastik secara lucu, dan 

mendorong penggunaan media seperti animasi yang lebih serius agar masyarakat lebih sadar 

akan risikonya. 

Dalam wawancara bersama Kurniawan Bandjolu, Koordinator Program Penelitian 

Lingkungan Poso, terungkap dua isu utama seputar Danau Poso: ketidakakuratan data budaya 

dan persoalan lingkungan. Ia menjelaskan bahwa banyak informasi mengenai suku Pamona 

yang tersebar di internet tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya, seperti pakaian tradisional, 

motif, hingga istilah budaya. Informasi-informasi tersebut sering kali berasal dari etnis lain, 

sehingga tidak merepresentasikan budaya lokal secara tepat dan berisiko menimbulkan salah 

persepsi, terutama dalam media seperti animasi. 

Kurniawan menekankan pentingnya melibatkan masyarakat lokal atau sumber 

terpercaya dalam pengumpulan data agar karya budaya, seperti animasi, mencerminkan 

keaslian. Ia juga menyoroti masalah lingkungan yang semakin mendesak, yaitu pencemaran 

mikroplastik di Danau Poso. Meskipun masalah ini telah diakui, belum ada langkah strategis 

dari pemerintah daerah untuk menanganinya secara serius. Upaya penanggulangan sejauh ini 

lebih banyak berasal dari komunitas atau organisasi independen. 

Hal serupa disampaikan oleh Iin Hokey, anggota Aliansi Penjaga Budaya, yang 

membenarkan banyaknya kesalahan informasi mengenai budaya suku Pamona. Ia 

menjelaskan bahwa elemen seperti pakaian adat dan motif memiliki makna filosofis yang 

mendalam dan tidak dapat dipisahkan dari identitas masyarakat Pamona. Kesalahan dalam 

penyampaian informasi dapat merusak pemahaman publik terhadap budaya tersebut, 

terutama jika tidak diverifikasi dengan benar. 

Iin menegaskan bahwa pelestarian budaya harus didasarkan pada dokumentasi yang 

akurat dan melibatkan komunitas lokal. Internet memang dapat menjadi media yang kuat 

untuk memperkenalkan budaya, tetapi hanya jika informasi yang disampaikan bersumber dari 

narasumber yang kredibel. Peran masyarakat serta organisasi budaya seperti Aliansi Penjaga 

Budaya sangat penting dalam menjaga keaslian dan keberlanjutan budaya Pamona agar tetap 

hidup dan diwariskan secara utuh kepada generasi berikutnya. 

Dalam wawancara lanjutan dengan Iin Hokey dari Aliansi Penjaga Budaya, terungkap 

bahwa masyarakat Poso dikenal lugas dan terbuka, mirip dengan karakter masyarakat Batak. 
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Iin menjelaskan bahwa memancing merupakan aktivitas penting di sekitar Danau Poso, 

dilakukan sesuai kondisi alam, terutama saat danau tenang. Selain laki-laki, perempuan dan 

remaja juga terlibat, meski lebih sebagai hobi. Waktu tertentu, seperti malam ke-23 setelah 

hilal awal bulan, dianggap membawa keberuntungan. Kebiasaan ini mencerminkan 

keterikatan masyarakat Poso pada alam dan waktu, serta pentingnya peran komunitas budaya 

dalam menjaga tradisi lokal. 

Wawancara berikutnya dilakukan kepada target audiens. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui pengetahuan dan kesadaran remaja di sekitar Danau Poso terhadap isu 

mikroplastik. Narasumber dalam wawancara ini adalah tiga pelajar: Erfan Imanuel, Cinta 

Lantu, dan Geovano. Mereka mengungkapkan bahwa masyarakat di sekitar danau masih 

banyak yang menggunakan air danau sebagai sumber air minum tanpa menyadari potensi 

bahaya dari pencemaran mikroplastik. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran akan dampak 

mikroplastik terhadap kesehatan masih sangat rendah. 

Selain itu, para narasumber menyatakan bahwa media visual seperti animasi dapat 

menjadi alat edukasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan 

remaja. Mereka menyukai gaya western stylized animation karena tampilannya yang menarik 

dan estetis, serta sudah cukup dikenal melalui acara seperti Festival Danau Poso. Dengan 

pendekatan visual yang sesuai, pesan mengenai bahaya mikroplastik dapat disampaikan 

secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh audiens muda. 

Analisa Khalayak Sasar 

Khalayak sasaran dari perancangan animasi “Wuraga” adalah remaja berusia 15 hingga 

18 tahun yang tinggal di sekitar wilayah Danau Poso, khususnya para siswa Sekolah Menengah 

Atas (SMA), baik laki-laki maupun perempuan. Secara geografis, animasi ini ditujukan untuk 

masyarakat di kawasan Danau Poso agar relevan secara lokal. Dari sisi psikografis, remaja pada 

rentang usia ini sedang berada dalam masa perkembangan kognitif dan emosional, di mana 

mereka mulai aktif mengeksplorasi identitas diri, mengekspresikan pandangan hidup, serta 

membuat keputusan yang mencerminkan keinginan dan nilai-nilai pribadi. Dengan 

menyisipkan elemen fantasi dalam animasi, perancangan ini bertujuan untuk merangsang 

imajinasi, kreativitas, serta memperkuat keterlibatan emosional remaja terhadap cerita dan 

pesan yang disampaikan. 
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Analisa Karya Sejenis 

Pada perancangan storyboard ini, ada tiga karya sejenis yang akan dianalisis, yaitu: 

Tabel 1 Analisis Karya Sejenis 

Arcane Raya and the Last 

Dragon 

Shang-Chi and the 

Legend of the Ten 

Rings 

   

Dari karya sejenis ini, diperoleh referensi visual yang mencakup penataan gambar, suasana, 

dan gaya animasi yang mendukung cerita.  

Hasil Analisa Akhir 

Berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, baik penelitian maupun 

wawancara dengan narasumber lokal, diketahui bahwa permasalahan mikroplastik di Danau 

Poso tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga berpotensi membahayakan 

kesehatan manusia. Tingginya tingkat konsumsi mikroplastik di Indonesia serta temuan 

mikroplastik di perairan Danau Poso menunjukkan bahwa isu ini bersifat mendesak. Selain itu, 

dari hasil observasi lokasi dan wawancara, ditemukan pula bahwa informasi budaya lokal, 

terutama budaya suku Pamona, banyak yang keliru beredar di internet. Hal ini menjadi 

tantangan sekaligus peluang dalam memastikan representasi budaya yang akurat dalam 

media edukatif seperti animasi. 

Dua narasumber dari komunitas budaya dan penelitian lingkungan menekankan 

pentingnya keterlibatan masyarakat lokal agar informasi yang digunakan benar dan tidak 

menyesatkan. Mereka juga menyoroti bahwa pelestarian budaya dan perlindungan 

lingkungan harus berjalan beriringan, terutama dalam konteks Danau Poso yang kaya akan 

nilai historis dan ekologi. Wawasan ini memperkuat tujuan perancangan animasi sebagai 

media penyampai pesan yang tidak hanya estetis, tetapi juga bermakna secara sosial dan 

kultural. 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.12, No.4 Agustus 2025 | Page 5141
 

 

Dari hasil analisis audiens, diketahui bahwa remaja usia 15 hingga 18 tahun merupakan 

kelompok yang tepat untuk dijadikan target karena berada dalam fase eksplorasi identitas dan 

imajinasi. Dengan memadukan pendekatan visual bergaya stylized dan elemen fantasi yang 

relevan dengan selera remaja, animasi ini diharapkan mampu menyampaikan pesan dengan 

cara yang menarik dan menyentuh. 

Melalui studi referensi visual dari karya animasi sejenis, ditemukan bahwa penataan 

gambar dan gaya visual bukan hanya berfungsi memperindah, tetapi juga memperkuat cerita 

dan emosi. Oleh karena itu, dalam perancangan animasi Wuraga, teknik visual akan 

dimanfaatkan secara maksimal untuk menyampaikan pesan edukatif mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan dan menghargai budaya lokal. 

 

KONSEP DAN HASIL PERANCANGAN 

Konsep Perancangan 

Konsep Pesan 

Pesan utama dalam storyboard ini adalah bagaimana pencemaran mikroplastik di 

Danau Poso bisa berdampak buruk bagi kehidupan manusia. Mikroplastik yang 

mencemari air danau bisa mengancam kesehatan manusia, terutama lewat konsumsi 

ikan atau air yang terkontaminasi. Storyboard ini juga menunjukkan apa yang akan 

terjadi jika pencemaran mikroplastik terus dibiarkan, yang pada akhirnya akan 

merugikan masyarakat sekitar 

Pesan penting yang ingin disampaikan adalah perlunya kesadaran dan tindakan 

dari manusia untuk menjaga kebersihan danau demi kesehatan dan kelangsungan 

hidup kita semua. 

Konsep Kreatif 

Perancangan storyboard dibuat Pada Animasi bertema fantasi yang mengangkat 

isu pencemaran mikroplastik di Danau Poso. Cerita mengikuti seorang remaja yang 

gemar memancing hingga mendapati banyak warga, termasuk adiknya, jatuh sakit tanpa 

sebab jelas. Seorang dokter dari kota mengungkap bahwa mikroplastik dari ikan dan air 

minum menjadi penyebabnya, lalu mulailah perjalanan sang remaja untuk memahami 

dan menghadapi ancaman tersebut. 

Gaya visual menggabungkan teknik puppet shadow untuk legenda Imbu, animasi 

2D untuk penjelasan informatif, dan 3D animasi untuk keseluruhan cerita. Perpaduan 
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ini dirancang agar menarik bagi remaja, dengan alur emosional, visual bervariasi, dan 

pesan kuat tentang pentingnya menjaga Danau Poso. 

Konsep Media 

  Konsep media utama yang digunakan dalam perancangan karya ini adalah 

animasi 3D yang menggambarkan alur visual animasi secara dinamis, mencakup 

perpaduan gaya 3D, 2D, dan puppet shadow. Animasi ini bertujuan untuk 

menyampaikan suasana,pesan dan cerita secara lebih hidup dan variatif kepada 

audiens dan tambahan artbook berisikan konsep-konsep dalam perancangan animasi. 

Media Perancangan Storyboard 

Untuk pembuatan storyboard aplikasi Clip Studio Paint digunakan oleh penulis 

karena memiliki fitur lengkap dan tidak dibatasi akses dibandingkan menggunakan 

aplikasi gratis. 

Setelah pembuatan storyboard selesai, penulis menggabungkan keseluruhan 

storyboard ke aplikasi Canva agar mudah dilihat dan disebarkan ke anggota lain untuk 

memudahkan mereka melihat storyboard tersebut. 

Media Publikasi 

Animasi 3D ini akan diunggah di website Youtube, karena website ini memiliki 

kemampuan untuk mengunggah dan menyebar video secara gratis dan juga sudah 

dikenal oleh berbagai kalangan. 

Hasil Perancangan 

Breakdown Naskah 

Naskah dibuat dengan bantuan Iin Hokey untuk memastikan akurasi budaya dan 

dialog. Cerita mengikuti Reka, remaja asal Poso yang gemar memancing. Ketika banyak 

warga jatuh sakit, termasuk adiknya, Reka mencari jawaban dan mendengar legenda 

tentang naga penjaga danau yang murka akibat kerusakan lingkungan. Seorang dokter 

mengungkap bahwa mikroplastik dari sampah plastik mencemari air dan ikan, 

menyebabkan penyakit. Reka lalu mengajak teman-temannya membersihkan danau, 

hingga muncul monster mikroplastik. Bersama naga penjaga, mereka berhasil 

mengalahkannya dan belajar pentingnya menjaga lingkungan sebelum terlambat. 
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Setelah naskah dianalisis, kemudian dibuatlah breakdown shot dari naskah 

untuk mempermudah dan memperjelas bagian mana saja dari naskah untuk suatu 

shot dan scene. . 

Sketsa Storyboard 

Setelah naskah selesai dianalsis, selanjutnya adalah pembuatan sketsa kasar 

berfungsi untuk memilih komposisi dan shot yang tepat dan cepat sesuai dengan 

cerita  

Clean Up 

Gambar 1 Contoh Shotlist Storyboard 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

Gambar 2 Sketsa Storyboard 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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Setelah sketsa dibuat, kemudian dilanjutkan dengan Clean up, di tahap ini 

sketsa tadi digambar kembali menjadi lebih rapi serta diberi value berupa warna 

monokrom yang berfungsi untuk memisahkan middleground,foreground dan 

background juga diberikan beberapa warna mencolok sebagai pembeda subjek, 

contohnya seperti naga dan monster. kemudian diberikan penunjuk seperti, arah 

pergerakan karakter dan pergerakan kamera 

 

KESIMPULAN 

Perancangan storyboard animasi 3D tentang pencemaran mikroplastik di Danau Poso 

dilakukan sebagai respons terhadap rendahnya kesadaran masyarakat akan bahaya 

mikroplastik yang kecil, tak kasat mata, namun berdampak besar terhadap kesehatan manusia 

dan lingkungan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, dilakukan eksplorasi cerita yang 

relevan dan akurat berdasarkan data, wawancara dan geografis di sekitar Danau Poso. 

Storyboard dirancang dengan pendekatan visual yang menarik, menggunakan gaya 

artistik yang terinspirasi dari animasi populer seperti Arcane untuk memperkuat keterikatan 

emosional audiens, terutama remaja, terhadap isu lingkungan yang diangkat. Proses 

perancangan juga mempertimbangkan elemen sinematik seperti sudut pengambilan gambar, 

jenis shot, komposisi, dan visual untuk menyampaikan cerita secara jelas dan menggugah 

kesadaran. 

Dengan pendekatan ini, storyboard tidak hanya menjadi panduan produksi, tetapi juga 

Gambar 3 Final Storyboard 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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berfungsi sebagai media edukatif untuk menyampaikan pesan tentang bahaya mikroplastik 

serta pentingnya menjaga ekosistem Danau Poso. 

Saran 

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lanjutan antara lain 

memperkuat narasi dan visual dalam animasi agar lebih emosional dan mudah diingat, serta 

memanfaatkan media sosial seperti YouTube, Instagram, dan TikTok untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas, terutama remaja. Kolaborasi dengan komunitas lingkungan dan 

akademisi juga penting untuk memperluas dampak edukasi yang diberikan. Selain itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur efektivitas animasi dalam mempengaruhi 

perubahan perilaku masyarakat terhadap isu pencemaran mikroplastik. Diharapkan karya ini 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap bahaya 

mikroplastik dan pentingnya menjaga Danau Poso. 
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